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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out the competence of village officials, 

internal control systems, community participation and the use of information 

technology that affect the accountability of managing village funds (empirical 

studies in villages in Sambirejo District, Sragen Regency).  

This research is a quantitative research with a primary data source in the 

form of a questionnaire. The population in this study were all village officials in 

Sambirejo District, Sragen Regency. The sampling technique was a purposive 

sampling technique so that a sample of 91 respondents was obtained. 

Based on data analysis performed by multiple regression analysis using 

SPSS Version 23. The results of this study indicate that village apparatus 

competence, internal control systems, and community participation have a positive 

and significant effect on village fund management accountability. The use of 

information technology has no effect on the accountability of managing village 

funds. 

Keywords: Competence of Village Officials, Internal Control Systems, Community 

Participation and Utilization of Information Technology, Village Fund 

Management Accountability. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi perangkat desa, 

sistem pengendalian internal, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi 

informasi yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi pada desa 

di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen).  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sumber data primer 

berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang 

ada di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen. Teknik pengambilan sampel 

adalah teknik purposive sampling hingga di dapat sampel sebanyak 91 responden. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan analisis regresi berganda 

dengan menggunakan SPSS Versi 23. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kompetensi perangkat desa, sistem pengendalian internal, dan partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Perangkat Desa, Sistem Pengendalian Internal, Partisipasi 

Masyarakat Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi, Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa dipandang memiliki 

harapan baru, hal ini telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa. Alokasi anggaran yang besar ke desa merupakan kebijakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan anggaran desa untuk pembangunan, pelayanan, dan 

pemberdayaan masyarakat setempat (Budiana et al., 2019). Selain itu Peraturan 

Pemerintah No. 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa menuntut pengelolaan desa 

dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dana tersebut harus digunakan dan 

dilaporkan sesuai dengan peraturan (Savitri et al. 2022) 

Prosedur pengelolaan dana desa sudah dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No. 113 tentang pengelolaan dana desa (Aziiz & Prastiti, 2019). 

Pengelolaan dana desa diawali dari perencanaan, proses, penatausahaan, pelaporan 

dan pertanggung jawaban. Santoso et al. (2022) berpendapat bahwa pengelolaan 

dana desa sangat penting untuk memenuhi aspek tata pemerintah yang bagus, salah 

satunya akuntabilitas.  

Berdasarkan data yang dirilis dari Indonesia Corruption Watch (ICW) 

tentang praktik penyalahgunaan dana desa tahun 2021 telah di temukan sebanyak 

154 kasus dengan kerugian mencapai Rp223.000.000.000 

(https://databoks.katadata.co.id/). Di kabupaten Sragen sendiri terdapat 21 

permasalahan kepala desa yang melakukan penyimpangan dana desa yang terjadi 

akibat ketidaktahuan dan ketidakmampuan aparat pemerintah dalam pengelolaan 
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dana desa (https://jatengprov.go.id/).   

Selain itu di Kecamatan Sambirejo terdapat kasus penyelewengan dana 

desa. Dimana kegiatan yang sudah didanai dari DD, ADD atau BKK belum 

terealisasi. Namun kegiatan tersebut sudah ada laporan pertanggungjawabannya. 

Kegiatan tersebut berupa pembangunan talud, jambanisasi dan lain sebagainya. 

Selain itu tindakan penyelewengan ini dilaporkan oleh warga (krjogja.com). Hal 

ini harus segera diatasi untuk meminimalkan penyelewengan yang terjadi, 

kesejahteran masyarakat akan terjamin akibat meningkatnya perekonomian desa. 

Menurut Santoso et al. (2022) Ketersediaan sistem akuntansi yang dapat 

menyampaikan informasi yang dapat dipercaya, akuntabel, akurat secara tepat 

waktu menunjukkan akuntabilitas yang kuat. Akuntabilitas merupakan tanggung 

jawab untuk memenuhi kewajiban kepada mereka yang memenuhi syarat atau 

mampu menuntut pengetahuan atau tanggung jawab serta untuk menanggapi dan 

menjelaskan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan kolektif suatu 

organisasi (Budiana et al., 2019). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Faktor pertama yaitu kompetensi perangkat desa. Perangkat desa ialah 

sekelompok orang yang bekerja sama dengan kepala desa untuk menyusun rencana 

penyelenggaraan dan pelaksanaan pemerintahan desa sebagai pelaksana teknis dan 

urusan wilayah (Yesinia et al., 2018). Oleh karena itu, untuk mencapai 

akuntabilitas, perangkat desa berperan dalam melaksanakan rencana keuangan 

daerah sesuai dengan standar yang ada. Dengan demikian, semakin berkompeten 

https://jatengprov.go.id/
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perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa maka semakin baik pula 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Adapun penelitian terdahulu menurut Savitri et al. (2022), Dewi et al. 

(2021),  Budiana et al. (2019), Aziiz & Prastiti, (2019), Atiningsih & Ningtyas, 

(2019) dan Yesinia et al. (2018) mengungkapkan bahwa kompetensi perangkat desa 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan 

penelitian Adhivinna & Niken, (2022)  dan Widyatama et al. (2017) menyatakan 

bahwa kompetensi perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

Faktor kedua Sistem Pengendalian Internal juga berperan dalam terciptanya 

pengelolaan dana desa yang baik. Hal ini agar pengambilan keputusan internal 

pemerintah desa dapat berdampak terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

(Widyatama et al., 2017). Dengan meningkatkan dan membangun pengendalian 

intern yang efektif, sistem pengendalian intern berupaya mencegah terjadinya 

kecurangan yang merupakan komponen utama dari tindak pidana korupsi (Budiana 

et al., 2019).  Oleh karena itu, semakin akuntabel pengelolaan dana desa, maka 

sistem pengendalian intern akan semakin baik. 

Adapun penelitian terdahulu menurut Savitri et al. (2022), Indriasih & 

Sulistyowati, (2022), Adnyana, (2022), Adhivinna & Niken, (2022), Budiana et al. 

(2019), Atiningsih…& Ningtyas, (2019) dan Widyatama et al. (2017) menunjukan 

bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian Nugroho et al. (2022), Santoso et al. 
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(2022), dan (Dewi et al., 2021) menyatakan sistem pengendalian intern tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Faktor ketiga partisipasi.masyarakat, hal ini diperlukan dalam pengelolaan 

dana desa untuk mencapai akuntabilitas. Selain berperan sebagai pelaksana 

program kerja, masyarakat juga turut serta dalam memantau pelaksanaan program 

untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan ekspektasi anggaran atau tidak 

(Nugroho et al., 2022). Selain itu, partisipasi masyarakat akan mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyelewengan dana desa (Adnyana, 2022). Dengan 

demikian semakin tinggi partisipasi masyarakat maka semakin baik juga 

pengelolaan dana desa 

Penelitian Savitri et al. (2022), Nugroho et al. (2022), Adhivinna & Niken, 

(2022), Adnyana, (2022), Putra & Rasmini, (2019) dan Atiningsih & Ningtyas, 

(2019) mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Factor keempat pemanfaatan teknologi informasi. Untuk mempercepat dan 

mempermudah pekerjaan mereka dalam menangani anggaran desa, perangkat desa 

sangat membutuhkan teknologi informasi yang efektif (Adhivinna & Niken, 2022). 

Pengelolaan sistem, data, informasi, proses kerja yang terkomputerisasi, dan 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi untuk mewujudkan pelayanan 

publik yang dapat digunakan oleh masyarakat dengan cepat serta terjangkau 

merupakan contoh penggunaan teknologi informasi (Nugroho et al., 2022).  Oleh 
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sebab itu, pengelolaan dana desa akan lebih baik ketika teknologi informasi 

dimanfaatkan lebih maksimal. 

Penelitian Savitri et al. (2022), Dewi et al. (2021), dan Aziiz & Prastiti, 

(2019) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki 

pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan, 

penelitian Nugroho et al. (2022), dan Adhivinna & Niken, (2022),  mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Budiana et al. 

(2019) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh kompetensi perangkat desa 

dan sistem pengendalian internal yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi 

perangkat desa dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Budiana et al. (2019) yaitu 

terletak pada lokasi penelitian dan penambahan variabel partisipasi masyarakat dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu riset ini dilakukan di desa yang berada 

di Kecamatan Sambirejo di Kabupaten Sragen. 

Berdasarkan.uraian latar.belakang tersebut serta penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan ketidakkonsistenan hasil penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa, Sistem 

Pengendalian Internal, Partisipasi Masyarakat Dan Pemanfaatan Teknologi 
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Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pada 

Desa Di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen)” 

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dapat 

dibentuk sebagai berikut: 

1. Adanya penyimpangan pengelolaan dana desa dan ketidaktahuan dan 

ketidakmampuan aparat desa dalam pengelolaan dana desa serta 

pelaporannya. 

2. Adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya. 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka dapat 

dibuat batasan masalah yaitu: 

1. Variabel dalam penelitian ini variabel dependen akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Sedangkan variabel independen kompetensi perangkat desa, 

sistem pengendalian internal, partisipasi masyarakat, dan pemanfaat 

teknologi informasi. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan Pada Desa Di Kecamatan Sambirejo 

Kabupaten Sragen. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kompetensi perangkat desa berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa? 
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2. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

3. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa? 

4. Apakah pemanfaatan teknologi informasi positif berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan berdasarkan rumusan masalah diatas, sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi perangkat desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

2. Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

3. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi masyarakat berpengaruh 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

4. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dapat diuraikan dalam penelitian ini. Dan dapat dijadikan sebagai sumber 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Bagi Desa di Kabupaten Sragen  

Dengan penelitian ini, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi desa 

mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. 

1.6 Jadwal Penelitian  

Terlampir 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  

Pembahasan dilakukan secara sistematik untuk memberikan rangkuman isi 

kajian. Penulisan untuk penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Latar belakang akuntabilitas pengelolaan dana pemerintah desa dibahas 

dalam bab ini bersama dengan berbagai kejadian terkini, penelitian sebelumnya, 

dan perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

berisi pokok-pokok tentang tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini dengan menguraikan 

batasan-batasan masalah. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Landasan teoritis untuk penelitian, temuan penelitian terkait, kerangka kerja 

konseptual, dan hipotesis penelitian semuanya dijelaskan dalam bab ini. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Populasi dan sampel, variabel yang digunakan, berbagai jenis data, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data semuanya tercakup dalam 

bab ini. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian dibahas dalam bab ini, selai itu temuan analisis dalam 

kaitannya dengan teknik penelitian yang digunakan dan ringkasan temuan terkait 

dengan teori studi yang dipilih. 

BAB V: PENUTUP 

Kesimpulan yang ditarik dari temuan penelitian, keterbatasan penelitian, 

dan rekomendasi peneliti untuk penelitian mendatang semuanya termasuk dalam 

bab ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Stewardship 

Menurut teori stewardship manajer harus dimotivasi oleh tujuan organisasi 

daripada keinginan individu untuk mencapai tujuan tersebut (Donaldson & Davis, 

1991). Teori stewardship menurut Budiana et al. (2019) menekankan bahwa 

manajemen dapat bertindak tepat untuk keuntungkan banyak orang, menghasilkan 

hubungan yang kuat antara kesuksesan dan kepuasan organisasi, yang 

menggambarkan maksimalisasi tujuan organisasi.   

Selain itu apabila terjadi perbedaan kepentingan, Steward sebagai pengelola 

akan berakhir menentangnya, karena dianggap lebih rasional untuk memenuhi 

tujuan organisasi. Menurut teori Stewardship ada hubungan langsung antara 

keberhasilan organisasi dan kepuasan pemilik. 

Teori stewardship mendefinisikan kepercayaan yang diberikan kepada 

sebagai perusahaan di sektor publik, pemerintah desa yang dapat diandalkan, 

memenuhi harapan masyarakatnya, menawarkan layanan berkualitas, dan dapat 

mempertanggungjawabkan apa yang diberikan kepada mereka (Adnyana, 2022). 

Pemerintah desa telah menjalankan tugasnya dengan memenuhi komitmen 

keuangan berupa laporan keuangan kepada masyarakat yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. (Budiana et al., 2019). 
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2.1.2 Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Pemerintah desa kini diharapkan memiliki tanggung jawab untuk mengelola 

dana desa sebagai hasil dari penerapan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Desa. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku masyarakat setempat dan pihak-pihak lain yang berkompeten harus 

diberitahu tentang setiap pengelolaan keuangan desa (Indriasih & Sulistyowati, 

2022). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2004 tentang 

Rekening Desa menyatakan bahwa dana desa adalah kebebasan dan obligasi daerah 

yang dapat dibalas dengan uang tunai dan segala sesuatunya sebagai uang dan 

barang yang berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa (Budiana et al., 

2019). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa memasukkan pengelolaan dana 

desa sebagai salah satu komponen penting dalam pengelolaan keuangan desa 

(Budiana et al., 2019). Menurut Adnyana, (2022) Akuntabilitas pengelolaan dana 

desa mengacu pada kewajiban seseorang untuk menjelaskan kinerja dan 

keputusannya kepada seseorang yang memiliki hak hukum untuk meminta 

pertanggungjawaban atas keputusan atau tindakannya terkait dengan pengelolaan 

dana desa. Akuntabilitas meliputi segala aspek penyajian, pelaporan, dan 

pengungkapan segala perbuatan dan perbuatan yang berhubungan dengan 

penatausahaan dana desa (Aziiz & Prastiti, 2019).  

Terdapat lima indikator dari akuntabilitas pengelolaan dana desa menurut  

(Santoso et al., 2022) antara lain sebagai berikut: 
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1. Kejujuran dan keterbukaan informasi 

Kejujuran dan keterbukaan informasi merupakan sikap yang menunjukan 

bahwa masyarakat berhak mengetahui informasi yang ada secara jujur dan 

apa adanya. 

2.  Kepatuhan dalam pelaporan 

Kepatuhan dalam pelaporan merupakan sikap yang harus ditaati dalam 

membuat laporan. 

3. Kesesuaian prosedur 

Kesesuaian prosedur merupakan serangkaian proses yang saling berhubungan 

dengan setiap kegiatan pengelolaan dana. 

4. Kecukupan informasi 

Kecukupan informasi merupakan penggambaran mengenai kegiatan yang 

dilakukan dalam pengelolaan dana.  

5. Ketepatan 

Ketepatan merupakan kemampuan untuk mengarahkan dana desa sesuai 

dengan tujuannya.  

 

2.1.3 Kompetensi Perangkat Desa 

Agar penyelenggaraan pemerintahan desa berjalan efektif, perangkat desa 

harus memiliki kompeten dengan latar belakang pendidikan akuntansi, konsisten 

mengikuti pelatihan, serta memiliki pengetahuan tentang keuangan (Budiana et al., 

2019). Sangat penting untuk mempraktikkan sistem akuntansi saat ini. 
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Kemampuan berpikir, bersikap, bertindak, dan mengambil kesimpulan yang 

dilakukan dan dipertahankan pada saat tertentu merupakan kompetensi perangkat 

desa (Savitri et al., 2022). Kemampuan perangkat desa dalam menjalankan 

tugasnya sebagai aparatur dengan kualitas yang baik penting bagi pemerintahan 

desa (Santoso et al., 2022).  

Terdapat tiga indikator dari kompetensi perangkat desa menurut  (Savitri et 

al., 2022) antara lain sebagai berikut: 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah keterampilan yang cukup kompleks yang dimiliki 

seseorang. 

2. Keterampilan 

Keterampilan seseorang adalah kapasitas atau pengetahuan mereka untuk 

melakukan tugas. 

3. Sikap 

Sikap ialah pola perilaku atau kecenderungan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sosial. 

2.1.4 Sistem Pengendalian Internal 

Sistem.pengendalian.intern, sebagaimana didefinisikan oleh PP 60 Tahun 

2008, merupakan suatu proses integral dalam tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan yang memadai dalam mencapai tujuan organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, keamanan kekayaan negara, dan 
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kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan (Budiana et al., 2019). Sistem 

pengendalian internal yang menyeluruh untuk pemerintah dilaksanakan oleh 

pemerintah pusat serta pemerintah kota (Budiana et al., 2019). 

Sistem pengendalian internal merupakan proses yang dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia dan sistem teknis untuk membantu organisasi mencapai suatu 

tujuan. (Indriasih & Sulistyowati, 2022). Pengambilan keputusan internal 

pemerintah di desa dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal yang 

berimplikasi pada akuntabilitas.  

Terdapat lima indikator dari sistem pengendalian internal menurut 

Peraturan Pemerintah 60 Tahun 2008 (Budiana et al., 2019) antara lain sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan pengendalian 

Lingkungan pengendalian mengacu pada semua elemen yang ada dalam 

kegiatan pemerintah atau organisasi, termasuk perilaku, struktur, dan 

aturan. Perusahaan atau pemerintah dapat menjadi lebih terorganisir dan 

disiplin dengan bantuan lingkungan kontrol ini. 

2. Penilaian risiko 

Dengan melakukan tahapan identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko, suatu 

proses yang dikenal dengan penilaian risiko dilakukan oleh perusahaan atau 

organisasi sebagai bagian dari proses manajemen risiko. 
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3. Kegiatan pengendalian 

Menerapkan kebijakan dan menunjukkan bahwa tindakan pengurangan 

risiko telah diambil secara efektif adalah dua tugas yang diperlukan untuk 

pengurangan risiko. 

4. Informasi dan komunikasi 

Mengolah, mengelola, dan menyebarluaskan atau mentransfer informasi 

antar lokasi atau media kepada masyarakat umum adalah semua aspek dari 

kegiatan informasi dan komunikasi. 

5. Pemantauan pengendalian internal 

Kegiatan memantau kemajuan implementasi perencanaan pembangunan, 

mendeteksi, dan memprediksi masalah sebelum muncul sehingga tindakan 

dapat segera dilakukan. 

 

2.1.5 Partisipasi Masyarakat 

Setiap warga desa berhak ikut serta dalam tata cara pengambilan 

keputusan atas segala kegiatan yang direncanakan pemerintah desa (Savitri et 

al. 2022). Menurut Atiningsih & Ningtyas, (2019) partisipasi.masyarakat 

merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan 

atau perkembangan masyarakat pedesaan. Masyarakat dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan untuk setiap program pembangunan, serta dalam 

mengenali masalah dan peluang yang ada di masyarakat. 
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Semua anggota masyarakat didorong untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang meningkatkan akuntabilitas sebagai tanggapan atas 

ketidakpercayaan publik yang meluas terhadap pemerintah. Karena kedekatan 

antara pemerintah dan rakyat dapat meningkatkan akuntabilitas pemerintah 

(Mada et al., 2017). 

Terdapat tiga indikator dari partisipasi masyarakat menurut Savitri et al. 

(2022) antara lain sebagai berikut: 

1. Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan suatu hasil dari proses pemilihan 

tindakan. 

2. Penyusunan Anggaran 

Proses pembuatan anggaran meliputi pembuatan perencanaan keuangan 

organisasi. 

3. Pelaksanaan Anggaran  

Tahap pelaksanaan anggaran ketika sumber daya diterapkan untuk 

melaksanakan kebijakan anggaran. 

2.1.6 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Menurut Savitri et al. (2022), penggunaan teknologi informasi mengacu 

pada pemanfaatan teknologi komputer untuk tujuan mengubah data menjadi 

informasi dan menyebarkan informasi tersebut pada waktu dan tempat tertentu. 

Teknologi informasi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 

(komputer dan jaringan) untuk pengolahan data akan memiliki beberapa manfaat 
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dalam hal ketepatan dan keakuratan informasi, serta sebagai mesin multi guna dan 

multi proses(Aziiz & Prastiti, 2019). 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 56 Tahun 2005 tentang sistem informasi 

keuangan desa menyebutkan bahwa untuk menindaklanjuti terselenggaranya proses 

pembangunan yang sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik, 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan daerah, dan mempermudah penyampaian informasi 

keuangan ke public (Aziiz & Prastiti, 2019).  

Terdapat dua indikator dari sistem pengendalian internal menurut (Aziiz & 

Prastiti, 2019) antara lain sebagai berikut: 

1. Komputer 

Alat untuk mengelola data sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

atau dikembangkan. 

2. Jaringan Internet 

Komputer dihubungkan bersama melalui jaringan Internet sehingga 

informasi dapat dipertukarkan dengan cepat. 
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan  

Tabel 2. 1  

Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Nama Penelitian 

dan Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Enni Savitri 

Andreas Volta 

Diyanto Tatang 

Ary Gumanti 

2022 

Accountability 

Of Village 

Fund 

Management 

In Riau 

Province 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

Perangkat 

Desa, Sistem 

Pengendalian 

Internal, 

Partisipasi 

Masyarakat 

dan Manfaat 

Teknologi 

Informasi. 

Dependen 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Populasi: 416 

orang 

Kompetensi 

perangkat desa, 

sistem 

pengendalian 

intern, partisipasi 

masyarakat, dan 

pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. 

2 Laidestifre Putri 

Santoso, 

Suprihati, 

Suhesti Ningsih 

2022 

The Effect Of 

Village 

Apparatus 

Competence, 

InternalContro

l System, And 

Organizational 

Commitments 

On Village 

Fund 

Management 

Accountability 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

aparat 

pemerintah 

desa, 

komitmen 

organisasi 

Dependen 

Kompetensi 

aparatur 

pemerintah desa 

dan komitmen 

organisasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. Sedangkan 

sistem 

pengendalian 

intern tidak 
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(CaseResearch 

In Banyudono 

District) 

Akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa  

Populasi: 

75 Orang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. 

 

3 Dewi Indriasih, 

Wiwit Apit 

Sulistyowati 

2022 

The Role of 

Commitment, 

Competence, 

Internal 

Control system 

Transparency 

andAccessibilit

y in Predicting 

the 

Accountability 

of Village 

Fund 

Management 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Komitmen, 

kompetensi, 

sistem 

pengendalian 

internal dan 

transparansi  

Dependen  

Akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Populasi: 

76 Aparat 

Desa 

Sistem 

pengendalian 

intern dan 

transparansi 

berpengaruh positif 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. Sedangkan 

Komitmen, 

kompetensi 

perangkat desa 

tidak berpengaruh 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. 

4 Ali Tiyas 

Nugroho, M. 

Agus Sudarajat, 

Muhammad 

Cholia, 

Rihan Mustafa 

Zahri 

2022 

Pengaruh 

Partisipasi 

Masyarakat, 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Partisipasi 

Masyarakat, 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Partisipasi 

masyarakat 

berpengaruh positif 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. Sedangkan 

sistem 

pengendalian 

internal dan 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

tidak berpengaruh 

terhadap 

akuntabilitas 
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(Studi Kasus 

Pada Desa-

desa di 

Kabupaten 

Ngawi) 

Dependen  

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

dana Desa 

Populasi: 

568 Orang 

pengelolaan dana 

desa. 

 

5 Vidya Vitta 

Adhivinna, 

Niken 

Damayanti 

2022 

Pengaruh 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

DanPartisipasi 

Masyarakat 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana 

Desa Di 

Kecamatan 

Ngluwar 

Kabupaten 

Magelang 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

Dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dependen  

Akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Populasi: 

88 Orang 

sistem 

pengendalian 

internal pemerintah 

dan partisipasi 

masyarakat secara 

positif 

mempengaruhi 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. Sedangkan 

pemanfaatan 

teknologi informasi 

tidak 

mempengaruhi 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa. 

6 I Gede Putra 

Adnyana 

Pengaruh 

Kompetensi 

Perangkat 

Desa, Sistem 

Pengendalian 

Internal dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

Perangkat 

Desa, Sistem 

Pengendalian 

Kompetensi 

Perangkat Desa 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas 

PDD. Sedangkan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal dan 

Partisipasi 

Masyarakat 
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Pengelolaan 

Dana Desa Di 

Kecamatan 

Sidemen 

Kabupaten 

Karangasem 

Internal dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dependen  

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Populasi: 

80 Perangkat 

desa 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Akuntabilitas PDD 

7 YentyAstari 

Dewi, Nasfi,Mai 

Yuliza 

2021 

Internal 

Control 

System, 

Utilization Of 

Accounting 

Information 

Technology, 

On Village 

Fund 

Management 

Accountability 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Sistem 

pengendalian 

internal, 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi dan 

kompetensi 

aparat negara 

Dependen 

Akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa  

Populasi: 

80 Orang 

Sistem 

pengendalian 

internal tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan Dana 

Desa, sedangkan 

penggunaan 

teknologi informasi 

akuntansi dan 

kompetensi 

aparatur Negara 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan Dana 

Desa 

8 Dian Astri 

Budiana, Darwis 

said dan Nursini  

2019 

The Effect Of 

Village Device 

Competencies 

And Internal 

Control 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

aparat desa 

dan sistem 

Kompetensi aparat 

desa dan sistem 

pengendalian 

intern berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 
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System On 

Accountability 

Of Village 

Management 

  

penegndalian 

internal  

Dependen  

Akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Populasi: 

145 Orang 

desa dengan nilai 

pengaruh 

9 Muhammad Nur 

Aziiz 

Sawitri Dwi 

Prastiti 

2019 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Akuntabilitas 

Dana Desa 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

aparat desa, 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi dan 

SPIP 

Dependen  

Akuntabilitas 

dana desa.  

Populasi: 

190 Aparat 

desa 

Kompetensi aparat 

desa, pemanfaatan 

teknologi informasi 

dan SPIP 

berpengaruh positif 

terhadap 

akuntabilitas dana 

desa. 

10 I Made Yoga 

Darma Putra,  

Ni Ketut 

Rasmini 

2019 

Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi, 

dan Partisipasi 

Masyarakat 

Pada 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Akuntabilitas, 

Transparansi, 

dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dependen 

Akuntabilitas, 

transparansi, dan 

partisipasi 

masyarakat 

berpengaruh positif 

pada efektivitas 

pengelolaan dana 

desa 
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Efektivitas 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Populasi: 

72 Orang 

11 Nur Ida Yesinia, 

Norita Citra 

Yuliarti, Dania 

Puspitasari 

2018 

Analisis Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Alokasi 

Dana Desa 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Peran 

perangkat 

desa dan 

sistem 

pengendalian 

internal  

Dependen  

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Alokasi 

Dana Desa 

Populasi: 

42 Orang 

Peran perangkat 

desa dan sistem 

pengendalian 

internal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

alokasi dana desa. 

 

12 Suci Atiningsih 

Aulia Cahya 

Ningtyas 

2018 

Pengaruh 

Kompetensi 

Aparatur 

Pengelola 

Dana Desa, 

Partisipasi 

Masyarakat, 

Dan Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Kuantitatif 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

Aparatur 

Pengelola 

Dana Desa, 

Partisipasi 

Masyarakat, 

Dan Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Kompetensi 

aparatur pengelola 

dana desa, 

partisipasi 

masyarakat dan 

sistem 

pengendalian 

internal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa.  
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Dana Desa 

(Studi Pada 

Aparatur 

Pemerintah 

Desa Se-

Kecamatan 

Banyudono 

Kabupaten 

Boyolali) 

Dependen 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Populasi: 

 

 

 

13 Arif Widyatama 

Lola Novita 

Diarespati 

2017 

Pengaruh 

Kompetensi 

dan Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Akuntabilitas 

Pemerintah 

Desa dalam 

Mengelola 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) 

Explanatory 

research 

Variable: 

Independen 

Kompetensi 

dan Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Dependen  

Akuntabilitas 

Pemerintah 

Desa dalam 

Mengelola 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) 

Populasi: 

61 Orang 

Kompetensi 

Aparatur tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas 

dalam Pengelolaan 

ADD. Sedangkan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

Akuntabilitas 

dalam Pengelolaan 

ADD 

 

2.3 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir tentang penelitian ini dapat dikembangkan berdasarkan 

kajian teoritis dan penelitian sebelumnya yang telah dibahas di atas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi aparat 
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desa, sistem pengendalian intern, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

 

   

  

    

   

   

  

  

  

 

Dari kerangka berpikir diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

perangkat desa (X1), sistem pengendalian internal (X2), partisipasi masyarakat (X3) 

dan pemanfaatan teknologi informasi (X4) berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa (Y). 

2.4 Hipotesis  

2.4.1 Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

Menurut teori stewardship, perangkat desa (steward) yang bertindak 

sebagai pelayan memiliki kewajiban untuk melayani dan memenuhi kebutuhan 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

Kompetensi Perangkat 

Desa  

Sistem Pengendalian 

Internal 

Partisipasi 

Masyarakat 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Desa 

Variabel Independen 

Variabel Dependen 
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masyarakat (principals) sebagai bentuk pertanggungjawaban. Sehingga dalam 

memutuskan bagaimana penggunaan keuangan desa, akan menghasilkan keputusan 

yang terbaik agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal sesuai dengan tugas 

yang diharapkan (Budiana et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Budiana et al., (2019), Santoso et al. (2022) 

dan Savitri et al. (2022) menemukan bahwa kompetensi perangkat desa 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dengan 

demikian, semakin berkompeten perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa 

maka semakin baik pula akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H1: Kompetensi Perangkat Desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa.  

2.4.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa  

Sistem pengendalian internal merupakan proses yang dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia dan sistem teknis untuk membantu organisasi mencapai suatu 

tujuan. (Indriasih & Sulistyowati, 2022). menurut teori stewardship, principals 

adalah pemerintah dan masyarakat sedangkan steward yaitu perangkat desa. 

Keduanya memiliki tujuan sistem pengendalian intern yang sama. Padahal sistem 

pengendalian intern ini akan menetapkan pedoman tersendiri tentang apa yang 

harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan (Adnyana, 2022).   
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Penelitian yang dilakukan Adnyana, (2022), Aziiz & Prastiti, (2019), Savitri 

et al. (2022)  dan Budiana et al., (2019) menemukan hasil bahwa sistem 

pengendalian intern berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Maka Semakin baik Sistem Pengendalian Internal maka semakin baik 

Akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 

yang diajukan sebagai berikut: 

H2: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa.  

2.4.3 Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 

Dalam Menurut teori stewardship, perangkat desa dipercaya oleh 

pemerintah dan masyarakat untuk menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya. 

Masyarakat dalam hal ini memiliki kepercayaan penuh kepada perangkat desa, dan 

mengetahui bahwa mereka akan melaksanakan tanggung jawab mereka sebagimana 

mestinya dan mengutamakan tujuan organisasi. Untuk memastikan akuntabilitas, 

keterlibatan masyarakat juga diperlukan (Nugroho et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2022), Adhivinna & Niken, 

(2022), Savitri et al. (2022) dan Adnyana, (2022) menemukan hasil bahwa 

partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Dengan demikian semakin tinggi partisipasi masyarakat maka semakin baik 

juga pengelolaan dana desa. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 



28 

 

   

H3: Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa.  

2.4.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

Teknologi informasi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 

(komputer dan jaringan) untuk pengolahan data akan memiliki beberapa manfaat 

dalam hal ketepatan dan keakuratan informasi, serta sebagai mesin multiguna dan 

multiproses (Aziiz & Prastiti, 2019). Menurut teori stewardship, pemerintah desa 

dapat lebih terbantu dalam mengelola dana desa dengan menggunakan teknologi 

informasi secara langsung. Dengan demikian, perangkat desa dapat lebih siap 

menjalankan tugasnya untuk memberikan pelayanan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Savitri et al. (2022) dan Aziiz & Prastiti, 

(2019) menemukan hasil bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dengan demikian semakin 

baik pemanfaatan teknologi informasi maka semakin baik pula pengelolaan dana 

desa. Berdasarkan uraian diatas maka merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penyusunan penelitian hingga terlaksana 

laporan penelitian yakni dari bulan Desember 2022 hingga selesai. Wilayah 

penelitian ini yaitu seluruh desa Di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen. 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian Penelitian kuantitatif digunakan dalam karya ini. Menurut 

(Sugiyono 2017) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berpijak pada 

filosofi positivis dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. 

Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, prosedur pengambilan sampel 

sering digunakan secara acak, pengumpulan data dilakukan dengan alat penelitian, 

dan analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif atau statistik. 

Populasi atau sampel yang representatif digunakan dalam penelitian 

kuantitatif, yang bersifat deduktif dan menggunakan teori atau gagasan yang 

diartikulasikan dalam hipotesis yang kemudian akan diverifikasi menggunakan 

metode statistik untuk memberikan jawaban atas rumusan masalah. (Sugiyono 

2017). Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh mekanisme 

kompetensi perangkat desa, pengendalian intern, partisipasi masyarakat, dan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

(Studi Kasus di Desa di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen) 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono 2017), populasi yakni wilayah umum yang terdiri atas 

obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas atau jumlah dan karakteristik spesifik 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam riset ini adalah seluruh Desa yang ada Di 

Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen yang berjumlah 9 Desa. 

 

Tabel 3. 1  

Data Desa di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen 

No Desa 

1 Desa Blimbing 

2 Desa Sawung 

3 Desa Jambeyan 

4 Desa Jetis 

5 Desa Kadipiro 

6 Desa Musuk 

7 Desa Sambi 

8 Desa Sambirejo 

9 Desa Sukorejo 

Sumber: sipelangi.sragenkab.bps.go.id 

 

3.3.2 Sampel  

(Sugiyono 2017), menyatakan bahwa dari segi jumlah dan ciri yang ada, 

sampel mewakili populasi. Perangkat desa yang terlibat dalam pengelolaan dana 

desa pada masing-masing pemerintah desa menjadi sampel dalam penelitian ini 
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meliputi, Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Dusun, KASI (Kasi Pemerintah, 

Kasi Pelayanan, Kasi Kesejahteraan Rakyat) KAUR (Kaur Keuangan, Kaur Umum, 

Kaur Perencanaan) dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

Tabel 3. 2  

Responden yang digunakan sebagai Sampel 

N

o 

Nama 

Desa 

Kepal

a 

Desa 

Sekretar

is Desa 

Kepala 

Dusun 

Kepala 

Urusan 

(KAUR) 

Kepala 

Seksi 

(KASI) 

Tokoh 

Masyarak

at /BPD 

Jumlah 

1 Desa 

Blimbing 

1 1 3 3 3 1 12 

2 Desa 

Sawung 

1 1 3 3 3 1 12 

3 Desa 

Jambeyan 

1 1 3 3 3 1 12 

4 Desa Jetis 1 1 3 3 3 1 12 

5 Desa 

Kadipiro 

1 1 3 3 3 1 12 

6 Desa 

Musuk 

1 1 3 3 3 1 12 

7 Desa 

Sambi 

1 1 3 3 3 1 12 

8 Desa 

Sambirejo 

1 1 3 3 3 1 12 

9 Desa 

Sukorejo 

1 1 3 3 3 1 12 

Total 108 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik Proses di mana peneliti mengumpulkan sampel dari populasi yang 

ada dikenal sebagai prosedur pengambilan sampel (Sugiyono 2017). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Dalam penelitian ini sampel yang diambil harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1. Desa yang berada Di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen  

2. Perangkat desa dan tokoh masyarakat atau BPD yang terlibat dalam 

pengelolaan keuangan desa pada masing-masing pemerintah desa.  

3.4 Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini berasal dari sumber primer. Data primer adalah data yang 

peneliti kumpulkan langsung dari subjek penelitian (Sugiyono 2017). Dalam hal ini 

peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner yang diberikan kepada perangkat 

desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di Kecamatan Sambirejo Kabupaten 

Sragen.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penyebaran kuesioner menjadi metode utama 

pengumpulan data. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengajuan serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden. (Sugiyono 2017). Dengan demikian, diharapkan kuesioner tersebut 

dapat memberi hasil gambar sesungguhnya dari objek penelitian. 
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3.6 Variabel Penelitian 

Suatu ciri suatu item yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti, 

memiliki keragaman tertentu, kemudian diteliti dan disimpulkan merupakan 

variabel penelitian (Sugiyono 2017). Berikut adalah variable yang termasuk dalam 

penelitian ini: 

1. Variabel Dependen (Terikat) 

Sebuah variabel yang dipengaruhi oleh hasil dari variabel independen 

dikenal sebagai variabel dependen (Sugiyono 2017).  Akuntabilitas pengelolaan 

dan desa merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. 

2. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen meupakan variabel yang memiliki potensi untuk 

mempengaruhi variabel dependen. (Sugiyono 2017). Variabel bebas dalam riset ini 

ialah Kompetensi perangkat desa (X1), sistem pengendalian internal (X2), 

partisipasi masyarakat (X3) dan pemanfaatan teknologi informasi (X4). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi yang dapat memutuskan atau mengukur variabel yang digunakan 

dalam penelitian dikenal sebagai definisi operasional variabel. Tabel berikut 

memberikan gambaran tentang faktor penelitian dan indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk membuat kuesioner: 
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Tabel 3. 3  

Definisi Operasional Variable 

No Variable Pengertian Indikator Skala 

1 Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Akuntabilitas memiliki 

pengertian yang cukup 

luas meliputi 

pertanggungjawaban, 

penyajian, pelaporan, 

dan pengungkapan 

segala aktivitas dan 

kegiatannya terkait 

dengan pengelolaan 

dana desa 

(Santoso et al., 2022) 

1. Kejujuran dan 

keterbukaan 

informasi 

2. Kepatuhan 

dalam 

pelaporan 

3. Kesesuaian 

prosedur 

4. Kecukupan 

informasi 

5. Ketepatan 

 (Santoso et al., 

2022) 

Skala 

Likert 

1-5 

2 Kompetens

i Perangkat 

Desa 

Peran perangkat desa 

merupakan ciri 

seseorang yang 

menunjukkan cara 

berpikir, bersikap, 

bertindak, dan menarik 

kesimpulan yang 

dilakukan dan 

dipertahankan pada 

waktu tertentu  

(Savitri et al., 2022) 

1. Pengetahuan  

2. Ketrampilan  

3. Sikap  

(Savitri et al., 

2022) 

Skala 

Likert 

1-5 

3 Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Menurut Peraturan 

Pemerintah 60 Tahun 

2008 Sistem 

pengendalian intern 

merupakan suatu proses 

integral dalam tindakan 

dan kegiatan yang 

dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan 

dan seluruh pegawai 

untuk memberikan 

keyakinan yang 

memadai dalam 

mencapai tujuan 

organisasi melalui 

kegiatan yang efektif 

1. lingkungan 

pengendalian 

2. Penilaian 

risiko 

3. Kegiatan 

pengendalian 

4. Informasi dan 

komunikasi 

5. Pemantauan 

pengendalian 

intern. 

(Budiana et al., 

2019) 

Skala 

Likert 

1-5 
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dan efisien, keandalan 

pelaporan keuangan, 

keamanan kekayaan 

negara, dan kepatuhan 

terhadap peraturan 

perundang-undangan. 

(Budiana et al., 2019) 

4 Partisipasi 

Masyarakat 

Partisipasi masyarakat 

merupakan asas dimana 

setiap warga desa berhak 

untuk terlibat dalam 

setiap pengambilan 

keputusan dalam setiap 

kegiatan yang 

diselenggarakan 

pemerintah desa. 

(Savitri et al., 2022) 

1. Pengambilan 

keputusan  

2. Penyusunan 

Anggaran  

3. Pelaksanaan 

Anggaran 

(Savitri et al., 

2022)  

Skala 

Likert 

1-5 

5 Pemanfaata

n Teknologi 

Informasi  

Teknologi informasi 

menunjukkan bahwa 

pengolahan data dengan 

memanfaatkan 

teknologi informasi 

(komputer dan jaringan) 

akan memberikan 

banyak keunggulan dari 

sisi 

keakuratan/ketepatan 

informasi, baik sebagai 

mesin multiguna 

maupun multi proses  

(Aziiz & Prastiti, 2019). 

1. Komputer 

2. Jaringan 

Internet 

(Aziiz & Prastiti, 

2019) 

Skala 

Likert 

1-5 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 

Data didapat melalui survey lapangan dengan kuesione. Kuesioner menjadi 

instrumen utama dalam penelitian ini. Modifikasi skala likert digunakan dalam 
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mengukur pendapat dari responden menggunakan lima alternatif jawaban berikut 

ini: 

1 = Sangat tidak setuju   4 = Setuju  

2 = Tidak setuju     5 = Sangat Setuju 

3 = Netral  

Supaya kuesioner terbukti validitas serta kehandalannya, akan dibutuhkan 

pengujian instrumen penelitian yaitu: 

1. Uji Validitas  

Tujuan dari uji validitas ialah untuk menilai reliabilitas dan akurasi suatu 

kuesioner. Ketika pertanyaan kuesioner efektif dalam menyampaikan tujuan survei, 

itu dianggap valid. Dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel, dilakukan 

pengujian validitas. Ketika rhitung melebihi rtabel dan bernilai positif, pernyataan 

kuesioner dikatakan sah. Sebaliknya, dikatakan bahwa item pernyataan kuesioner 

tidak valid jika rhitung lebih kecil dari rtabel (Ghozali, 2016). 

2. Uji Reliabilitas  

 Untuk menilai survei yang berfungsi sebagai indikator variabel atau 

konstruksi dapat diarikan sebagi reliabilitas. Jika tanggapan responden terhadap 

pernyataan yang diberikan konstan (stabil) sepanjang waktu, maka kuesioner 

dianggap kredibel. Nilai statistik Cronbach Alpha (α) dapat digunakan untuk 

menentukan seberapa andal suatu variabel. Jika suatu variabel memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka dianggap dapat diandalkan atau 
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reliabel, begitu pula sebaliknya. Jika nilai Cronbach Alpha lebih rendah dari 0,70 

maka reliabilitas dapat dikatakan rendah (Ghozali, 2016). 

 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Menunjukkan bahwa tujuan uji asumsi klasik ialah untuk mengidentifikasi 

apakah persamaan regresi berganda atau asumsi klasik telah berubah. Uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, merupakan komponen 

uji asumsi tradisional Ghozali (2016). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual atau variabel 

pengganggu berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Uji statistik 

nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (KS) dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor pengganggu jika tidak memiliki distribusi normal atau jika tidak diketahui. 

Nilai signifikansi > 0,05 untuk uji K-S menunjukkan bahwa data tersebut normal. 

(Ghozali, 2016). 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Jika tidak ada hubungan antara variabel 

independen, model regresi dikatakan sehat. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan nilai tolerance menunjukkan hasil uji multikolinearitas. Dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi jika nilai VIF kurang dari 10 dan 
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nilai tolerance lebih dari 0,01. Namun, dapat dikatakan model regresi memiliki 

multikolinearitas jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih kecil 

dari 0,01 (Ghozali, 2016).  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas dalam model regresi ialah untuk 

mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian dengan residual dari 

pengamatan yang berbeda. Dengan meregresi nilai absolut residual dengan variabel 

independen, uji Glejser dapat digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

memiliki heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan tidak memiliki 

heteroskedastisitas jika probabilitas menunjukkan signifikan di atas tingkat 

kepercayaan 5%  (Ghozali, 2016). 

3.8.3 Uji Ketepatan Model 

1. Uji F 

Uji F menguji bagaimana faktor independen yang digunakan dalam 

percobaan mempengaruhi variabel dependen. Dengan membandingkan nilai 

probabilitas signifikansi (Sig.) F dengan penetapan batas signifikansi 5% (0,05)  

maka uji F dapat diketahui (Ghozali, 2016). 

2. Koefisien Determinasi 

Kapasitas model untuk menjelaskan kemampuan variabel dependen diukur 

dengan koefisien determinasi (R2). Perhatikan bahwa koefisien determinasi 

berkisar dari 0 sampai 1. Nilai R2 yang disesuaikan rendah menunjukkan bahwa 
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faktor independen hanya dapat sebagian menjelaskan varians dalam variabel 

dependen. Hampir semua informasi yang diperlukan untuk meramalkan variansi 

variabel dependen disediakan oleh nilai yang mendekati satu rata-rata untuk setiap 

variabel independen (Ghozali, 2016). 

3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam pengukuran kekuatan dua 

variabel atau lebih dan digunakan untuk mengungkapkan arah hubungan antara 

variabel terikat dengan variabel bebas (Ghozali, 2016). Penelitian ini menggunakan 

rumus regresi berganda sebagai berikut: 

APDD = α + β1 KPD + β2 SPI + β3 PM + β4 PTI + ɛ 

Keterangan: 

APDD  = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

α  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi  

KPD  = Kompetensi Perangkat Desa 

SPI  = Sistem Pengendalian Internal 

PM  = Partisipasi Masyarakat 

PTI  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

ɛ  = Standard error 
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3.8.5 Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk pengujian hipotesis menurut (Ghozali, 2016). Uji t 

digunakan untuk menunjukkan seberapa baik pengaruh variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Pada pengujian ini nilai t hitung dibandingkan 

dengan nilai t tabel. Tabel coefficients pada kolom sig juga menampilkan hasil uji 

t. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan thitung melebihi ttabel, 

hal ini menunjukkan adanya pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Pengujian hipotesis ini untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau 

ditolak. Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini mengenai kompetensi 

aparat desa (X1), sistem pengendalian intern (X2), partisipasi masyarakat (X3) dan 

pemanfaatan teknologi informasi (X4). Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda menggunakan IBM SPSS 23 for windows 

untuk mengenal.
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Pada penelitian ini responden yang digunakan yaitu Perangkat Desa se-

Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen sebanyak 9 desa di Kecamatan Sambirejo 

yang mendapatkan dana desa. Data responden didapatkan dengan cara 

menyebarkan kuesioner di 9 Desa di Kecamatan Sambirejo secara langsung pada 

tanggal 09 Maret 2023 dan di ambil pada tanggal 21 Maret 2023. 

Data yang telah terkumpul diidentifikasi berdasarkan Jenis Kelamin, 

Pendidikan Terakhir, Latar Belakang Pendidikan, Jabatan, dan Masa Kerja. Dengan 

tujuan agar dapat mengetahui secara umum gambaran dari responden dalam 

penelitian ini. Jumlah kuesioner yang diberikan kepada responden sejumlah 108 

(100%), kuesioner diterima kembali sebanyak 91 (84,3%), dan terdapat 17 (15,7%) 

kuesioner yang tidak kembali hal ini dikarenakan terdapat responden yang memiliki 

2 jabatan sekaligus. Dengan demikian kuesioner yang diolah sebanyak 91 (84,3%).  

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Gender 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 62 68.1 68.1 68.1 

Perempuan 29 31.9 31.9 100.0 

Total 91 100.0 100.0  
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Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 62 atau 68,1% dan responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 29 atau 31,9%. Sehingga sebagian besar responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin laki-laki.  

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 7 7.7 7.7 7.7 

D4 1 1.1 1.1 8.8 

S1 27 29.7 29.7 38.5 

SLT

A 
56 61.5 61.5 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan tabel diatas responden dengan latar belakang pendidikan SLTA 

sebanyak 56 atau 61,5%, D3 sebanyak 7 atau 7,7%, D4 hanya 1 atau 1,1%, dan S1 

sebanyak 27 atau 29,7%. Sehingga sebagian besar responden dalam penelitian ini 

latar belakang pendidikannya SLTA.  
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4.1.3 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang 

Pendidikan 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Latar Belakang Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ak 4 4.4 4.4 4.4 

Non.A

k 
87 95.6 95.6 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan tabel diatas responden dengan bidang pendidikan Akuntansi 

sebanyak 4 atau 4.4% sedangkan yang berpendidikan Non Akuntansi sebanyak 87 

atau 95,6%. Sehingga sebagian besar responden dalam penelitian ini mengambil 

bidang pendidikan Non Akuntansi.   

 

4.1.4 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Responden  

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Responden 

Jabatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bendahara 9 9.9 9.9 9.9 

BPD 7 7.7 7.7 17.6 

Kasi 

Kesejahteraan 
7 7.7 7.7 25.3 

Kasi Pelayanan 7 7.7 7.7 33.0 

Kasi Pemerintah 8 8.8 8.8 41.8 

Kaur 

Perencanaan 
9 9.9 9.9 51.6 

Kaur Umum 9 9.9 9.9 61.5 



44 

 

 
 

Kepala Desa 9 9.9 9.9 71.4 

Kepala Dusun 17 18.7 18.7 90.1 

Sekretaris 9 9.9 9.9 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan Tabel diatas responden dengan jabatan Kepala Desa sebanyak 

9 atau 9.9%, Sekretaris sebanyak 9 atau 9.9%, Bendahara sebanyak 9 atau 9,9%, 

Kepala Dusun sebanyak 17 atau 18,7%, Kaur Perencanaan sebanyak 9 atau 9,9%, 

Kaur Umum sebanyak 9 atau 9,9%, Kasi Pemerintah sebanyak 8 atau 8,8%, Kasi 

Kesejahteraan sebanyak 7 atau 7,7%, Kasi pelayanan 7 atau 7,7% dan BPD 

sebanyak 7 atau 7,7%.  

4.1.5 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 Th 44 48.4 48.4 48.4 

> 25 Th 14 15.4 15.4 63.7 

16-25 Th 6 6.6 6.6 70.3 

6-15 Th 27 29.7 29.7 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan tabel diatas responden yang sudah bekerja < 5 tahun sebanyak 

44 atau 48,4%, 6-15 tahun sebanyak 14 atau 15,4%, 16-25 tahun sebanyak 6 atau 

6,6% dan > 25 tahun sebanyak 27 atau 29,7%. Sehingga sebagian besar responden 

dalam penelitian ini sudah bekerja < 5 tahun. 
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4.2 Hasil Pengujian dan Hasil Analisis 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KPD 91 24.00 30.00 27.4286 2.02837 

SPI 91 22.00 30.00 27.6484 2.57066 

PM 91 18.00 25.00 23.5165 1.62181 

PTI 91 15.00 20.00 18.5714 1.80212 

APDD 91 27.00 35.00 32.3956 2.32321 

Valid N 

(listwise) 
91     

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Pada tabel diatas menunjukan statistic deskriptif dari variabel-variabel yang 

diteliti. Variabel Kompetensi Perangkat Desa memiliki 6 item pernyataan, dengan 

nilai minimum selbelsar 24 yaitu responden no 10 sebagai Kasi Pelayanan dengan 

pendidikan terakhir SLTA non akuntansi dengan masa kerja 6-10 tahun, dan nilai 

maksimum selbelsar 30 yaitu responden no 1 sebagai Kepala Desa dengan 

pendidikan terakhir S1 non akuntansi dengan masa kerja < 5 tahun, rata-rata selbelsar 

27,43 dan standar delviasi selbelsar 2,028. 

 Variabel Sistem Pengendalian Internal melmiliki 6 pernyataan, dengan nilai 

minimum selbelsar 24 yaitu reponden no 10 sebagai Kasi Pelayanan dengan 

pendidikan terakhir SLTA non akuntansi dengan masa kerja 6-10 tahun, dan nilai 

maksimum selbelsar 30 yaitu responden no 1 sebagai Kepala Desa dengan 

pendidikan terakhir S1 non akuntansi dengan masa kerja < 5 tahun, rata-rata selbelsar 

27,65 dan standar delviasi selbelsar 2,571.  
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Variabel Partisipasi Masyarakat melmiliki 5 item pertanyaan, dengan nilai 

minimum selbelsar 18 yaitu responden no 54 sebagai Kepala Dusun dengan 

pendidikan terakhir SLTA non akuntansi dengan masa kerja 6-15 tahun, dan nilai 

maksimum selbelsar 25 yaitu responden no 1 sebagai Kepala Desa dengan 

pendidikan terakhir S1 non akuntansi dengan masa kerja < 5 tahun, rata-rata selbelsar 

23,52 dan standar delviasi selbelsar 1,622. 

Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi melmiliki 4 pernyataan, dengan 

nilai minimum selbelsar 15 yaitu responden no 10 sebagai Kasi Pelayanan dengan 

pendidikan terakhir SLTA non akuntansi dengan masa kerja 6-10 tahun, dan nilai 

maksimum selbelsar 20 yaitu responden no 1 sebagai Kepala Desa dengan 

pendidikan terakhir S1 non akuntansi dengan masa kerja < 5 tahun, rata-rata selbelsar 

18,57 dan standar delviasi selbelsar 1,801.  

Variablel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa melmiliki 7 item pernyataan 

dengan nilai minimum selbelsar 27 yaitu responden no 54 sebagai Kepala Dusun 

dengan pendidikan terakhir SLTA non akuntansi dengan masa kerja 6-15 tahun, 

dan nilai maksimum selbelsar 35 yaitu responden no 1 sebagai Kepala Desa dengan 

pendidikan terakhir S1 non akuntansi dengan masa kerja < 5 tahun, rata-rata selbelsar 

32,39 dan standar delviasi selbelsar 2,323.  
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4.2.2 Uji Instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji sah atau tidaknya kuesioner. Uji 

validitas akan menunjukkan apakah item pertanyaan tersebut dapat menjelaskan 

indikator variabel penelitian. Item pertanyaan dikatakan valid apabila rhitung > rtabel 

(Ghozali, 2016). Untuk mengetahui rtabel, rumus yang digunakan adalah df = n-2, di 

mana n merupakan jumlah sampel penelitian. Pada penelitian ini sampel yang 

digunakan yaitu 91 orang, maka rtabel yang digunakan 0,206.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas 

Variable Pernyataan r hitung r table Keterangan 

Kompetensi 

Perangkat Desa 

X1.1 0,648 0,206 Valid 

X1.2 0,680 0,206 Valid 

X1.3 0,584 0,206 Valid 

X1.4 0,686 0,206 Valid 

X1.5 0,721 0,206 Valid 

X1.6 0,561 0,206 Valid 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

X2.1 0,845 0,206 Valid 

X2.2 0,884 0,206 Valid 

X2.3 0,884 0,206 Valid 

X2.4 0,868 0,206 Valid 

X2.5 0,847 0,206 Valid 

X2.6 0,841 0,206 Valid 

Partisipasi 

Masyarakat 

X3.1 0,702 0,206 Valid 

X3.2 0,724 0,206 Valid 
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X3.3 0,695 0,206 Valid 

X3.4 0,685 0,206 Valid 

X3.5 0,664 0,206 Valid 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

X4.1 0,902 0,206 Valid 

X4.2 0,915 0,206 Valid 

X4.3 0,867 0,206 Valid 

X4.4 0,916 0,206 Valid 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Y1 0,729 0,206 Valid 

Y2 0,702 0,206 Valid 

Y3 0,673 0,206 Valid 

Y4 0,545 0,206 Valid 

Y5 0,665 0,206 Valid 

Y6 0,747 0,206 Valid 

Y7 0,737 0,206 Valid 

Sumber: Data primer diolah pada 2023 

Belrdasarkan hasil dari analisis uji validitas diatas dapat dike ltahui bahwa 

nilai rhitung lebih besar daripada rtabell.  Hal ini melnunjukkan bahwa pelrnyataan 

tersebut dikatakan valid dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang digunakan 

untuk variabel Kompetensi Perangkat Desa, Sistem Pengendalian Internal, 

Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan dalam mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dapat dilihat dari uji statistik 
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Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alpha (α) > 0,70 (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Kompetensi Perangkat Desa 0,710 Reliabel 

Sistem Pengendalian Internal 0,930 Reliabel 

Partisipasi Masyarakat 0, 730 Reliabel 

Pemanfataan Teknologi Informasi 0, 917 Reliabel 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 0,810 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah pada 2023 

Hasil pengujian diatas telah menunjukkan bahwa semua variabel valid, 

karna telah memenuhi nilai lebih dari cronbach alpha yaitu 0,70. Dengan masing-

masing nilai sebesar: 0,710; 0,930; 0,730; 0,917 dan 0,810. Dengan, dapat 

disimpulkan bahwa pengukur yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 

uji reliabilitas.  

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

penelitian, variabel independen dan dependennya terdistribusi dengan normal. 

Untuk melakukan uji normalitas maka digunakan uji Kolmogorov smirnov (K-S). 

Model regresi bisa dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) menunjukan 

angka 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal dan sampel dapat digunakan. 

2. Uji Multikolinearitas 

Apabila dalam model regresi terdapat hubungan antara variabel independen 

dapat diketahui melalui uji multikolinearitas. Pada uji multikolinearitas perlu 

diperhatikan nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF) agar dapat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 91 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67022027 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 

Positive .053 

Negative -.061 

Test Statistic .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas. Dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10  (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable Tolerance VIF Keterangan 

Kompetensi Perangkat Desa 0,626 1,599 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sistem Pengendalian Internal 0,249 

 

4,024 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Partisipasi Masyarakat 0,397 2,522 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

0,490 2.043 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah pada 2023 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tolerance untuk Kompetensi 

Perangkat Desa, Sistem Pengendalian Internal, Partisipasi Masyarakat Dan 

Pemanfaatan Teknolog Informasi memiliki nilai lebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antara variabel independen.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan 

lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas dan terikat tidak 

menunjukan heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Signifikansi Keterangan 

Kompetensi Perangkat Desa 0,074 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sistem Pengendalian Internal 0,625 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Partisipasi Masyarakat 0,563 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

0,206 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah pada 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.4 Hasil Uji Ketepatan Model  

1. Uji F  

Untuk memastikan apakah faktor independen berdampak pada variabel 

dependen, digunakan uji F. Variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung melebihi Ftabel (Ghozali, 

2016).  
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Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 234.691 4 58.673 20.098 .000b 

Residual 251.067 86 2.919   

Total 485.758 90    

a. Dependent Variable: APDD 

b. Predictors: (Constant), PTI, KPD, PM, SPI 

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Nilai F sebesar 20,098 dengan nilai signifikansi 0,00 dapat dilihat dari tabel 

di atas. Penting untuk menentukan df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05, untuk 

menghasilkan tabel F. Banyaknya variabel bebas merupakan nilai df1. Sedangkan 

nilai df2 merepresentasikan nilai residual model (n-k-1). Dimana k adalah jumlah 

variabel independen dan n adalah jumlah responden. 

Dalam penelitian ini, nilai df1 adalah 4. Sedangkan untuk nilai df2 adalah 

86. Nilai 86 diperoleh dari 91–4–1, maka diperoleh nilai F tabel sebesar 2,478. 

Dengan demikian F hitung > F tabel yaitu 20,098 > 2,478. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi perangkat desa, sistem pengendalian internal, 

partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

2. Uji Koefisien Determinasi 

 Sejauh mana suatu model dapat memperhitungkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen ditunjukkan oleh koefisien determinasi. 

Pada tabel Model Summary, nilai Adjusted R-square menunjukkan koefisien 
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determinasi. Kisaran koefisien determinasi adalah 0 sampai 1, dan semakin 

mendekati 1, semakin baik kemampuan variabel independen untuk menyediakan 

data yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016). 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .695a .483 .459 1.70862 

a. Predictors: (Constant), PTI, KPD, PM, SPI 

             Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai Adjusted R-

square adalah 0,459. Dengan demikian kemampuan variabel dependen dalam 

penelitian ini sebesar 45,9%, sedangkan sisanya sebesar 54,1% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel lain dalam penelitian ini.  

4.2.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dependen dan independen, serta kekuatan keterkaitan antara dua 

variabel atau lebih (Ghozali, 2016). 

 

 

 



55 

 

 
 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.956 3.060  2.927 .004 

KPD .311 .112 .272 2.771 .007 

SPI .286 .141 .316 2.034 .045 

PM .382 .176 .267 2.168 .033 

PTI -.107 .143 -.083 -.750 .455 

a. Dependent Variable: APDD 

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan data diatas, model regresi linear berganda dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

APDD = 8,956 + 0,311 KPD + 0,286 SPI + 0,382 PM – 0,107 PTI 

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 8,956, artinya apabila kompetensi perangkat desa, sistem 

pengendalian internal, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi 

informasi dianggap konstan (0), maka akuntabilitas pengelolaan dana desa 

sebesar 8,956. 

2. Koefisien regresi pada kompetensi perangkat desa (X1) sebesar 0,311 artinya 

ketika terjadi peningkatan sebanyak 1 satuan pada variabel kompetensi 

perangkat desa maka akan terjadi peningkatan pada variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa sebesar 0,311.  
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3. Koefisien regresi pada sistem pengendalian internal (X2) sebesar 0,286 artinya 

ketika terjadi peningkatan sebanyak 1 satuan pada variabel sistem 

pengendalian internal maka akan terjadi peningkatan pada variabel 

akuntabilitas pengelolaan dana desa sebesar 0,286.  

4. Koefisien regresi pada partisipasi masyarakat (X3) sebesar 0,382 artinya ketika 

terjadi peningkatan sebanyak 1 satuan pada variabel partisipasi masyarakat 

maka akan terjadi peningkatan pada variabel akuntabilitas pengelolaan dana 

desa sebesar 0,382.  

5. Koefisien regresi pada pemanfaatan teknologi informasi (X4) sebesar -0,107 

artinya ketika terjadi peningkatan sebanyak 1 satuan pada pemanfaatan 

teknologi informasi maka akan terjadi penurunan pada variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa sebesar -0,107.  

 

4.2.6 Uji Hipotesis (Statistik t) 

Untuk memastikan apakah hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

independen berdampak pada variabel dependen, digunakan pengujian hipotesis atau 

uji-t. Signifikansi variabel independen dapat digunakan untuk menentukan hal ini. 

Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan thitung lebih besar dari ttabel maka 

dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen dan hipotesis diterima (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.956 3.060  2.927 .004 

KPD .311 .112 .272 2.771 .007 

SPI .286 .141 .316 2.034 .045 

PM .382 .176 .267 2.168 .033 

PTI -.107 .143 -.083 -.750 .455 

a. Dependent Variable: APDD 

Sumber: Output SPSS Versi 23, 2023 

Dari data diatas dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

1. Variabel kompetensi perangkat desa (X1) memiliki nilai signifikan 0,007 lebih 

kecil dari 0,05 sedangkan t hitung 2,771 lebih besar dari t table 1,989. Maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi perangkat desa (X1) berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa (Y).   

2. Variabel sistem pengendalian internal (X2) memiliki nilai signifikan 0,045 

lebih kecil dari 0,05 sedangkan t hitung 2,034 lebih besar dari t table 1,989. 

Maka H0 ditolak dan H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

sistem pengendalian internal (X2) berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa (Y).   

3. Variabel partisipasi masyarakat (X3) memiliki nilai signifikan 0,033 kurang 

dari 0,05 sedangkan t hitung 2,168 lebih dari t table 1,989. Maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi 
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masyarakat (X3) berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa (Y).   

4. Variabel pemanfaatan teknologi informasi (X4) memiliki nilai signifikan 0,455 

lebih besar dari 0,05 sedangkan t hitung – 0,750 lebih kecil dari t table 1,989. 

Maka H0 diterima dan H4 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi (X4) tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y).   

4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  

4.3.1 Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

Hasil uji hipotesis pada variabel kompetensi perangkat desa menunjukan 

bahwa kompetensi perangkat desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat 

dilihat dari pernyataan nilai signifikan 0,007 lebih kecil dari 0,05 sedangkan t hitung 

2,771 lebih besar dari t table 1,989.  

Hal ini diperkuat dengan data yang menunjukkan bahwa sebesar 98,90% 

responden menyatakan bahwa dapat menyajikan laporan dengan baik, dapat 

memahami sistem akuntansi pemerintah, memiliki pengetahuan yang cukup dan 

dapat meningkatkan pelatihan, dalam melakukan pekerjaan aparat saling membantu 

satu sama lain, serta dapat menyajikan laporan tepat waktu. Perangkat desa di 

Kecamatan Sambirejo memiliki kemampuan yang baik serta dapat mengelola dan 

mempertanggungjawabkan dana desa. 
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Menurut teori stewardship, perangkat desa (steward) yang bertindak 

sebagai pelayan memiliki kewajiban untuk melayani dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat (principals) sebagai bentuk pertanggungjawaban. Sehingga dalam 

memutuskan bagaimana penggunaan keuangan desa, akan menghasilkan keputusan 

yang terbaik agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal sesuai dengan tugas 

yang diharapkan. Dengan demikian teori stewardship telah terwujud, dimana 

kemampuan perangkat desa dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif. 

Semakin berkompeten perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa 

maka semakin baik pula akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dengan demikian 

perangkat desa yang memiliki kemampuan yang baik, pengalaman yang lama serta 

latar belakang pendidikan yang baik akan mewujudkan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan Savitri et al. (2022), 

Dewi et al. (2021),  Budiana et al. (2019), Aziiz & Prastiti, (2019), Atiningsih & 

Ningtyas, (2019) dan Yesinia et al. (2018) menyatakan bahwa kompetensi 

perangkat desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolan dana desa. 

 

4.3.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

Hasil uji hipotesis pada variabel sistem pengendalian internal menunjukan 

bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini dapat 
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dilihat dari pernyataan nilai signifikan 0,045 < 0,05 sedangkan t hitung 2,034 > t 

table 1,989.  

Hal ini diperkuat dengan data yang menunjukkan bahwa sebesar 96,70% 

aparat desa di Kecamatan Sambirejo menyatakan bahwa pemerintah desa memiliki 

struktur organisasi yang jelas, perangkat desa memiliki tugas dan wewenag yang 

jelas, memiliki rencana pengelolaan, memiliki alat pendukung dalam penyajian 

laporan, aparat desa melakukan evaluasi secara berkala. Dari hal tersebut dapat 

dilihat bahwa perangkat desa di Kecamatan Sambirejo memiliki sistem 

pengendalian internal yang baik dan dapat memaksimalkan pengelolaan dana desa.  

Menurut teori stewardship, perangkat desa berperan sebagai steward, 

sedangkan masyarakat dan pemerintah berperan sebagai prinsipal. Tujuan dari 

kedua sistem pengendalian internal adalah sama. Selain itu, sistem pengendalian 

internal akan menetapkan pedoman sendiri tentang apa yang harus dilakukan dan 

apa yang tidak boleh dilakukan. Dengan demikian teori stewardship dalam 

penelitian ini sudah terpenuhi dimana steward sudah melakukan tugasnya dengan 

baik.  

Semakin baik Sistem Pengendalian Internal maka semakin baik 

Akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Dengan demikian penerapan sistem 

pengendalian internal yang baik dapat meminimalkan adanya kecurangan sehingga 

akuntabilitas pengelolaan dana desa semakin baik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Savitri et al. (2022), Indriasih 

& Sulistyowati, (2022), Adnyana, (2022), Adhivinna & Niken, (2022), Budiana et 
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al. (2019), Atiningsih & Ningtyas, (2019) dan Widyatama et al. (2017) yang 

menunjukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

4.3.3 Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 

Hasil uji hipotesis pada variabel partisipasi masyarakat menunjukan bahwa 

partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, 

dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 

nilai signifikan 0,033 < 0,05 sedangkan t hitung 2,168 > t table 1,989.  

Hal ini diperkuat dengan data yang menunjukkan bahwa sebesar 98,90% 

perangkat desa di Kecamatan Sambirejo menyatakan bahwa masyarakat atau BPD 

terlibat dalam pengambilan keputusan, terlibat langsung dalam rapat, melakukan 

pengawasan, memberikan penilaian dan memberikan penghargaan, dengan 

demikian akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dilakukan secara akuntabel.  

Berdasarkan teori stewardship, perangkat desa dipercaya oleh pemerintah 

dan masyarakat untuk menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya. Masyarakat 

dalam hal ini memiliki kepercayaan penuh kepada perangkat desa, dan mengetahui 

bahwa mereka akan melaksanakan tanggung jawab mereka sebagaimana mestinya 

dan mengutamakan tujuan organisasi. Dengan demikian teori stewardship sudah 

terpenuhi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin intens partisipasi 

masyarakat, maka pengelolaan keuangan desa semakin bertanggung jawab. Dengan 



62 

 

 
 

demikian masyarakat harus meminta pertanggungjawaban pemerintah agar 

pelaksanaan desentralisasi lebih akuntabel. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Savitri et al. (2022), Nugroho 

et al. (2022), Adhivinna & Niken, (2022), Adnyana, (2022), Putra & Rasmini, 

(2019) dan Atiningsih & Ningtyas, (2019) menyatakan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

4.3.4 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

Hasil uji hipotesis pada variabel pemanfaatan teknologi informasi 

menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa, dengan demikian H0 diterima dan H4 ditolak. 

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan nilai signifikan 0,455 < 0,05 sedangkan t hitung 

– 0,750 > t table 1,989. Penelitian ini berbeda dengan dengan hipotesis yang telah 

diajukan sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Sesuai dengan jawaban responden sebanyak 35,16% responden di desa se-

Kecamatan Sambirejo memberikan tanggapan  bahwa pemanfaatan  teknologi 

informasi belum dilakukan secara maksima. Hal ini disebabkan karena kurang 

optimalnya pemanfaatan teknologi informasi di desa se-Kecamatan Sambirejo.  

Selain itu penelitian ini mengungkapkan ketidaksesuaian dengan teori 

stewardship, dengan menggunakan teknologi informasi secara langsung, perangkat 

desa lebih terbantu dalam mengelola dana desa, sehingga lebih mudah bagi mereka 
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untuk memenuhi tugasnya untuk memberikan pertanggungjawaban sebagai bentuk 

akuntabilitas kepada masyarakat.  

Desa-desa Di Kecamatan Sambirejo dalam pemanfaatan teknologi 

informasi belum dilakukan secara maksimal. Selain itu kurangnya kemampuan 

aparat desa dalam pemanfaatan teknologi informasi menyebabkan tidak adanya 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sehingga pemanfaatan teknologi informasi 

tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

Nugroho et al. (2022), dan Adhivinna & Niken, (2022),  menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi perangkat desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

3. Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

4. Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan sampel di desa 

se-Kecamatan Sambirejo yang berjumlah 9 desa, sehingga penelitian ini 

belum dapat digeneralisasikan.  

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel kompetensi perangkat 

desa, sistem pengendalian internal, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan 

teknologi informasi.  
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3. Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R-square sebesar 

45,9%, artinya terdapat 54,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

4. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner tanpa disertai wawancara 

sehingga data yang diperoleh mungkin belum mencerminkan keadaan 

sesungguhnya. 

5.3 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, 

seperti seluruh desa di Kabupaten Sragen agar dapat memperoleh 

informasi, sehingga dapat menguatkan penelitian. 

b. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel 

penelitian untuk menemukan variabel-variabel lain yang berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

a. Diharapkan pemerintah dalam memberikan tugas sesuai dengan bidang 

yang ditempuh, sehingga dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan 

maksimal.  
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 

No Keterangan Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul 

Skripsi 

      √                         

2 Pengumuman 

Pengajuan Judul 

          √                     

3 Konsultasi             √     √         √ √ 

4 Review Jurnal                         √       

5 Penyusunan Proposal                           √   

6 Revisi Proposal                             √ √ 

 

No Keterangan November Desember Januari  Februari  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Propsal     √   √ √  √                 

2 Konsultasi  √ √               √          √ 

3 Revisi Proposal      √   √          

4 Pengumpulan Data                   

5 Analisis Data                   

6 Penulisan Akhir 

Naskah Skripsi 

                  

 

No Keterangan Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Propsal                

2 Konsultasi  √              

3 Revisi Proposal         

4 Pengumpulan Data   √       

5 Analisis Data    √      

6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi    √  √  √    
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 

Strata Satu (S1) Program Studi Akuntansi Syariah di Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Said Surakarta, saya bermaksud mengadakan penelitian pada Desa yang 

berada Di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen. Bersama ini saya mohon 

ketersediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner dalam rangka penelitian 

saya yang berjudul: 

“Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa, Sistem Pengendalian Internal, 

Partisipasi Masyarakat Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Di Desa Di Kecamatan 

Sambirejo Kabupaten Sragen)” 

Kuesioner ini dimaksudkan hanya untuk kepentingan penelitian skripsi. 

Oleh karena itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk dapat meluangkan 

waktunya mengisi kuesioner ini. Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan 

terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

 

  

        Hormat Saya  

 

 

 

       (Mila Laila Sufa Fatimah)  
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A. Identitas Responden 

Nama  Desa   : ……………………………………………………. 

Nama Responden  : …………………………………………………….  

Jenis Kelamin   :  Laki-laki           Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : SLTA           D3  D4 

     S1                      S2  S3 

Latar Belakang Pendidikan :  Akuntansi          Non Akuntansi  

Janatan   :  Kepala Desa        Sekretari           Bendahara 

     Kepala Dusun          Kaur Perencanaan  

     Kaur Umum             Kasi Pemerintah  

     Kasi Pelayanan         Kasi Kesejahtraan 

     BPD 

Masa Kerja   :   < 5 Tahun           6-15 Tahun  

     16-25 Tahun           > 25 Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Dimohon saudara atau saudari untuk membaca setiap pertanyaan kuesioner 

secara hati-hati dan menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini dengan lengkap, 

kemudian diberikan tanda centang (✓) pernyataan berikut sesuai dengan pendapat 

Saudara/Saudari pada kolom yang tersedia. Kuesioner ini terdapat 5 pilihan 

jawaban yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan, yaitu: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS)  4. Setuju (S) 

2. Tidak Setuju (TS)   5. Sangat Setuju (SS) 

3. Netral (N) 
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1. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Pengelolaan keuangan desa selalu 

disajikan secara terbuka dan 

transparan 

     

2 Realisasi dana desa selalu diinfokan 

melalui pembuatan spanduk/baliho 

     

3 Dalam penyusunan laporan keuangan 

desa dilakukan sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku 

     

4 Dalam penyampaian laporan 

keuangan desa dilakukan secara tepat 

waktu dan menyeluruh 

     

5 Penyusunan dan penyampaian 

laporan keuangan desa selalu 

dilakukan sesuai dengan prosedur 

undang-undang desa 

     

6 Dana desa yang dipakai selalu dicatat 

dengan jujur dan transparan  

     

7 Pengumuman tentang penyaluran 

dana desa selalu bias didapatkan 

setiap waktu.  

     

 

2. Kompetensi Perangkat Desa 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Aparatur Desa mampu untuk 

menyusun dan meyajikan laporan 

keuangan dengan baik 

     

2 Aparat Desa memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang memadai 

mengenai mekanisme dan teknik 

Sistem Akuntansi Pemerintahan 
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3 Aparat Desa diharuskan mengikuti 

pelatihan yang terkait dengan tugas 

pokok, dan fungsi dari dana desa 

     

4 Aparat Desa mampu menguasai 

fasilitas kerja (komputer, dan 

internet) yang diberikan terkait 

dengan pelaksanaan pekerjaan. 

     

5 Aparat Desa selalu tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan 

     

6 Aparat Desa sering meminta bantuan 

kepada rekan kerja dan membantu 

rekan kerja terkait dengan 

penyelesaian tugas/pekerjaan yang 

diberikan 

     

 

3. Sistem Pengendalian Internal 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Pemerintah desa memiliki struktur 

organisasi yang jelas 

     

2 Adanya kejelasan tugas dan wewenang 

dalam pemerintah desa 

     

3 Memiliki rencana pengelolaan atau 

mengurangi risiko pelanggaran. 

     

4 Dalam pencatatan transaksi, kode akun 

yang digunakan harus sesuai dengan 

transaksi yang dimaksud.  

     

5 Pemerintah desa telah menyediakan 

alat pendukung untuk berbagai 

transaksi dan penyajian laporan 

keuangan seperti perangkat keras 

(heardware) 

     

6 Pemerintah desa sudah melakukan 

evaluasi untuk memastikan 

pengendalian internal berjalan 

semestinya 
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4. Partisipasi Masyarakat  

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Masyarakat desa terlibat dalam 

pengambilan keputusan program-

program penggunaan dana desa 

     

2 Masyarakat desa memberikan 

masukan kepada Badan 

Permusyawaratan Desa dan 

Pemerintah Desa 

     

3 Masyarakat/BPD desa terlibat aktif 

dalam Rapat Dengar Pendapat /Rapat 

Paripurna  Pembahasan dan Penetapa 

anggaran desa 

     

4 Masyarakat desa melakukan 

pengawasan pelaksanaan anggaran 

desa  

     

5 Masyarakat desa memberikan 

penilaian pelaksanaan anggaran desa 

kepada pemerintah desa 

     

 

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya sebagai pengelola keuangan 

telah menggunakan komputer untuk 

melaksanakan tugas. 

     

2 Pengolahan data transaksi keuangan 

di instansi/lembaga tempat saya 

bekerja menggunakan software (Ms. 

Word, Ms. Exel, Google, Chrome) 

     

3 Jaringan internet di kantor balai desa 

tempat saya bekerja selalu dalam 

kondisi yang baik/lancar untuk 

digunakan 

     

4 Saya selalu menggunakan jaringan 

internet sesuai dengan kebutuhan 
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Lampiran 3 Data Hasil Jawaban Responden 

No Jabatan Jenis Kelamin Pend.Ter Bid.Pen Masa Kerja 

1 Kepala Desa Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

2 Sekretaris Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

3 Bendahara Laki-Laki SLTA Ak 6-15 Th 

4 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

5 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

6 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

7 Kaur Perencanaan Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

8 Kaur Umum Laki-Laki SLTA Non.Ak 16-25 Th 

9 Kasi Pemerintah Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

10 Kasi Pelayanan Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

11 BPD Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

12 Kepala Desa Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

13 Sekretaris Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

14 Bendahara Perempuan D3 Non.Ak < 5 Th 

15 Kaur Perencanaan Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

16 Kaur Umum Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

17 Kasi Pemerintah Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

18 Kasi Kesejahtraan Perempuan SLTA Non.Ak 6-15 Th 

19 Kasi Pelayanan Laki-Laki SLTA Non.Ak 16-25 Th 

20 Kepala Desa Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

21 Sekretaris Laki-Laki D3 Non.Ak 6-15 Th 

22 Bendahara Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

23 Kepala Dusun Laki-Laki S1 Non.Ak 6-15 Th 

24 Kaur Perencanaan Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

25 Kaur Umum Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

26 Kasi Pemerintah Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

27 Kasi Kesejahtraan Laki-Laki SLTA Non.Ak 16-25 Th 

28 Kasi Pelayanan Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

29 BPD Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

30 Kepala Desa Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

31 Sekretaris Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

32 Bendahara Perempuan SLTA Non.Ak 16-25 Th 

33 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

34 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

35 Kepala Dusun Perempuan SLTA Non.Ak < 5 Th 

36 Kaur Perencanaan Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

37 Kaur Umum Perempuan SLTA Non.Ak 6-15 Th 

38 Kasi Pemerintah Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 
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39 Kasi Kesejahtraan Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

40 Kasi Pelayanan Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

41 BPD Perempuan SLTA Non.Ak < 5 Th 

42 Kepala Desa Laki-Laki SLTA Non.Ak 16-25 Th 

43 Sekretaris Laki-Laki S1 Ak < 5 Th 

44 Bendahara Perempuan D3 Ak 6-15 Th 

45 Kepala Dusun Perempuan SLTA Non.Ak < 5 Th 

46 Kaur Perencanaan Laki-Laki D3 Non.Ak 16-25 Th 

47 Kaur Umum Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

48 Kasi Pemerintah Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

49 Kasi Kesejahtraan Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

50 BPD Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

51 Kepala Desa Laki-Laki S1 Non.Ak 6-15 Th 

52 Sekretaris Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

53 Bendahara Laki-Laki D3 Non.Ak < 5 Th 

54 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

55 Kaur Perencanaan Laki-Laki SLTA Non.Ak > 25 Th 

56 Kaur Umum Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

57 Kasi Pemerintah Laki-Laki D4 Non.Ak < 5 Th 

58 Kasi Kesejahtraan Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

59 Kasi Pelayanan Laki-Laki D3 Non.Ak 6-15 Th 

60 BPD Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

61 Kepala Desa Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

62 Sekretaris Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

63 Bendahara Perempuan SLTA Non.Ak < 5 Th 

64 Kepala Dusun Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

65 Kepala Dusun Laki-Laki S1 Non.Ak 6-15 Th 

66 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak > 25 Th 

67 Kaur Perencanaan Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

68 Kaur Umum Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

69 Kasi Pemerintah Perempuan SLTA Non.Ak > 25 Th 

70 Kasi Kesejahtraan Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

71 Kasi Pelayanan Laki-Laki SLTA Non.Ak > 25 Th 

72 BPD Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

73 Kepala Desa Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

74 Sekretaris Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

75 Bendahara Perempuan SLTA Non.Ak 6-15 Th 

76 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak > 25 Th 

77 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

78 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

79 Kepala Dusun Perempuan D3 Non.Ak > 25 Th 
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80 Kaur Perencanaan Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

81 Kaur Umum Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

82 Kasi Pemerintah Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

83 Kasi Pelayanan Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

84 BPD Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

85 Kepala Desa Laki-Laki SLTA Non.Ak < 5 Th 

86 Sekretaris Laki-Laki SLTA Ak 6-15 Th 

87 Bendahara Perempuan S1 Non.Ak < 5 Th 

88 Kepala Dusun Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

89 Kaur Perencanaan Laki-Laki S1 Non.Ak < 5 Th 

90 Kaur Umum Laki-Laki SLTA Non.Ak 6-15 Th 

91 Kasi Kesejahtraan Laki-Laki SLTA Non.Ak > 25 Th 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 T_KPD 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 4 4 4 5 5 27 

5 5 5 5 4 5 4 28 

6 5 5 5 5 5 4 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 4 5 4 4 27 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 5 5 5 4 4 28 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 5 4 4 4 5 5 27 

14 4 4 4 5 5 5 27 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 5 5 5 27 

17 4 5 5 5 5 5 29 

18 4 4 4 5 5 5 27 

19 5 4 5 5 5 4 28 

20 4 5 4 4 5 3 25 

21 4 4 5 5 4 4 26 

22 5 5 4 4 5 5 28 

23 5 5 4 4 4 4 26 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 5 4 4 5 4 4 26 

26 5 5 5 5 5 5 30 
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27 5 4 4 4 5 3 25 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 5 5 4 4 4 5 27 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 4 4 4 4 4 25 

33 5 5 5 4 5 4 28 

34 5 5 4 4 5 4 27 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 4 4 4 5 4 26 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 4 5 4 4 4 5 26 

39 5 5 5 5 5 2 27 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 5 4 5 5 4 4 27 

42 5 5 5 5 5 5 30 

43 5 5 5 4 5 5 29 

44 5 4 4 5 5 5 28 

45 5 5 5 4 5 3 27 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 4 4 4 4 4 5 25 

50 5 5 4 4 4 5 27 

51 5 4 5 5 5 4 28 

52 5 3 5 4 4 4 25 

53 5 5 4 4 5 5 28 

54 5 5 5 3 4 5 27 

55 5 4 4 4 4 5 26 

56 4 4 4 5 4 5 26 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 4 4 5 4 4 5 26 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 4 4 5 4 5 5 27 

61 5 5 5 5 5 5 30 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 4 4 5 4 5 27 

64 5 5 5 5 5 5 30 

65 5 5 4 5 4 4 27 

66 4 5 4 5 4 4 26 

67 5 5 5 5 5 5 30 
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68 4 4 5 4 5 4 26 

69 5 5 5 4 5 4 28 

70 4 4 5 4 4 4 25 

71 5 5 5 5 5 5 30 

72 5 5 5 4 4 4 27 

73 5 5 5 5 5 5 30 

74 5 4 5 4 4 3 25 

75 4 5 4 4 4 4 25 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 4 4 5 4 4 4 25 

78 5 5 5 4 4 4 27 

79 4 4 5 4 4 4 25 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 4 4 5 4 4 4 25 

82 4 5 5 4 5 3 26 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 5 5 4 4 4 4 26 

85 5 5 5 4 4 5 28 

86 4 4 5 4 4 4 25 

87 4 4 4 5 5 5 27 

88 4 4 4 4 4 5 25 

89 5 5 5 5 5 5 30 

90 4 4 4 4 4 5 25 

91 5 5 5 5 5 5 30 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 T_SPI X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 T_PM 

1 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 5 5 4 4 28 5 4 5 5 4 23 

3 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 4 5 29 5 5 4 5 5 24 

6 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 4 24 

7 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 25 

8 4 4 4 4 4 5 25 5 5 4 5 5 24 

9 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 4 5 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 22 

11 4 4 5 5 4 5 27 4 4 5 5 5 23 

12 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

13 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 5 22 

14 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 23 
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15 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 5 5 23 

16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 22 

17 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25 

18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 5 22 

19 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 5 5 23 

20 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 5 5 24 

24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 22 

26 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 4 4 5 5 28 5 5 4 5 4 23 

30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 24 

32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 

33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 

34 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

36 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 23 

38 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 

39 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

41 5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 4 5 23 

42 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

43 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

44 5 5 4 4 4 4 26 5 5 4 4 4 22 

45 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

46 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 21 

47 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

49 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 21 

50 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

51 5 5 4 4 5 4 27 5 5 4 4 4 22 

52 4 5 5 5 5 4 28 4 5 5 5 5 24 

53 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

54 4 3 3 4 4 4 22 4 3 3 4 4 18 

55 5 4 4 5 4 4 26 5 4 4 5 5 23 
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56 5 4 5 4 4 4 26 5 4 5 4 4 22 

57 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

58 5 5 4 4 4 4 26 5 5 4 4 4 22 

59 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

60 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 5 4 24 

61 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

63 5 5 4 5 5 4 28 5 5 4 5 5 24 

64 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

65 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 4 5 24 

66 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 21 

67 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

68 5 4 5 5 5 5 29 5 4 5 5 5 24 

69 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 25 

70 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 20 

71 5 5 4 4 4 4 26 5 5 4 4 4 22 

72 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 4 24 

73 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 5 5 24 

74 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 21 

75 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 21 

76 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 22 

77 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 5 4 23 

78 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 21 

79 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25 

80 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25 

81 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

82 5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 4 4 21 

83 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

84 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 4 4 23 

85 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

86 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 4 23 

87 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 21 

88 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 4 23 

89 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

90 5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 4 4 21 

91 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
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No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 T_PTI Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 T_APDD 

1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

3 5 5 2 4 16 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 5 4 5 18 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 5 4 34 

7 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 5 5 30 

9 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 5 5 34 

10 4 4 3 4 15 4 4 5 4 5 5 4 31 

11 4 4 4 5 17 5 5 5 5 5 5 5 35 

12 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 5 5 32 

13 5 5 5 5 20 4 4 4 4 5 4 4 29 

14 5 5 5 5 20 4 5 4 4 4 5 4 30 

15 5 5 5 5 20 4 4 5 5 5 4 4 31 

16 4 4 4 4 16 4 4 5 5 5 5 4 32 

17 4 4 4 4 16 4 5 5 4 5 4 4 31 

18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 4 4 29 

19 4 4 4 4 16 4 5 5 5 4 5 4 32 

20 4 4 5 4 17 5 5 4 5 4 4 4 31 

21 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

22 5 5 5 5 20 5 5 4 5 4 5 5 33 

23 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 5 5 34 

25 4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 4 4 32 

26 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

27 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 5 5 34 

28 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

29 5 5 5 5 20 4 5 5 4 4 5 4 31 

30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

32 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 5 29 

33 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

34 5 5 5 5 20 5 4 4 5 4 4 4 30 

35 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

36 5 5 5 5 20 4 5 4 4 4 5 5 31 

37 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

38 5 5 5 5 20 5 4 4 5 4 5 5 32 

39 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

40 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 5 5 34 
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41 5 4 4 4 17 5 4 4 5 4 5 4 31 

42 5 5 5 5 20 5 5 4 4 5 5 5 33 

43 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

44 5 5 5 5 20 5 4 4 4 4 4 4 29 

45 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 5 4 4 5 18 4 4 4 5 4 4 4 29 

47 4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 5 5 34 

48 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 5 5 34 

49 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 4 5 33 

51 4 4 4 4 16 4 5 4 5 4 4 5 31 

52 5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 5 5 35 

53 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

54 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 3 27 

55 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 5 4 34 

56 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 4 4 32 

57 5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 5 5 35 

58 4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 4 4 31 

59 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 4 34 

60 5 4 4 5 18 5 5 4 5 5 5 5 34 

61 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 5 5 33 

62 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

63 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 4 33 

64 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

65 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 4 4 32 

66 4 4 4 4 16 4 4 4 5 4 4 4 29 

67 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

68 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 5 5 34 

69 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 5 5 33 

70 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 5 4 29 

71 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

72 4 4 5 5 18 5 5 5 4 4 5 4 32 

73 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

74 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 4 4 29 

75 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 4 4 30 

76 5 5 5 5 20 4 4 5 4 4 4 4 29 

77 4 4 4 4 16 4 4 5 4 4 4 4 29 

78 4 4 4 4 16 4 5 4 5 4 4 4 30 

79 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 4 4 29 

80 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 4 4 30 

81 4 4 4 4 16 4 5 5 4 4 4 5 31 
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82 5 5 4 4 18 5 4 5 4 5 5 4 32 

83 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 28 

84 4 4 5 4 17 5 5 4 5 5 4 4 32 

85 5 5 5 5 20 5 5 4 4 5 5 5 33 

86 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 5 5 35 

87 4 4 4 4 16 5 4 4 5 4 4 4 30 

88 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 4 34 

89 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 

90 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 5 4 30 

91 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 
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Lampiran 4 Hasil Pengujian 

UJI VALIDITAS  

1. Kompetensi Perangkat Desa 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 T_KPD 

X1.1 Pearson Correlation 1 .499** .315** .287** .377** .145 .648** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .006 .000 .169 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X1.2 Pearson Correlation .499** 1 .348** .278** .395** .176 .680** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .008 .000 .096 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X1.3 Pearson Correlation .315** .348** 1 .293** .363** .048 .584** 

Sig. (2-tailed) .002 .001  .005 .000 .648 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X1.4 Pearson Correlation .287** .278** .293** 1 .461** .331** .686** 

Sig. (2-tailed) .006 .008 .005  .000 .001 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X1.5 Pearson Correlation .377** .395** .363** .461** 1 .252* .721** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .016 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X1.6 Pearson Correlation .145 .176 .048 .331** .252* 1 .561** 

Sig. (2-tailed) .169 .096 .648 .001 .016  .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

T_KPD Pearson Correlation .648** .680** .584** .686** .721** .561** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 91 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Partisipasi Masyarakat  

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 T_PM 

X3.1 Pearson Correlation 1 .626** .289** .321** .238* .702** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .002 .023 .000 

N 91 91 91 91 91 91 

2. Sistem Pengendalian Internal  

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 T_SPI 

X2.1 Pearson Correlation 1 .840** .687** .648** .634** .594** .845** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X2.2 Pearson Correlation .840** 1 .762** .676** .697** .610** .884** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X2.3 Pearson Correlation .687** .762** 1 .740** .667** .706** .884** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X2.4 Pearson Correlation .648** .676** .740** 1 .691** .729** .868** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X2.5 Pearson Correlation .634** .697** .667** .691** 1 .684** .847** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

X2.6 Pearson Correlation .594** .610** .706** .729** .684** 1 .841** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 

T_SPI Pearson Correlation .845** .884** .884** .868** .847** .841** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 91 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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X3.2 Pearson Correlation .626*

* 
1 .323** .356** .226* .724** 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .001 .031 .000 

N 91 91 91 91 91 91 

X3.3 Pearson Correlation .289*

* 
.323** 1 .332** .435** .695** 

Sig. (2-tailed) .005 .002  .001 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 

X3.4 Pearson Correlation .321*

* 
.356** .332** 1 .378** .685** 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .001  .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 

X3.5 Pearson Correlation .238* .226* .435** .378** 1 .664** 

Sig. (2-tailed) .023 .031 .000 .000  .000 

N 91 91 91 91 91 91 

T_PM Pearson Correlation .702*

* 
.724** .695** .685** .664** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi  

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 T_PTI 

X4.1 Pearson Correlation 1 .902** .625** .760** .902** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 

X4.2 Pearson Correlation .902** 1 .663** .760** .915** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 

X4.3 Pearson Correlation .625** .663** 1 .780** .867** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 91 91 91 91 91 

X4.4 Pearson Correlation .760** .760** .780** 1 .916** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
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N 91 91 91 91 91 

T_PTI Pearson Correlation .902** .915** .867** .916** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

5. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 T_APDD 

Y1 Pearson Correlation 1 .474** .366** .371** .368** .488** .468** .729** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y2 Pearson Correlation .474** 1 .420** .225* .321** .444** .507** .702** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .032 .002 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y3 Pearson Correlation .366** .420** 1 .231* .471** .425** .319** .673** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .027 .000 .000 .002 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y4 Pearson Correlation .371** .225* .231* 1 .259* .227* .278** .545** 

Sig. (2-tailed) .000 .032 .027  .013 .031 .008 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y5 Pearson Correlation .368** .321** .471** .259* 1 .419** .341** .665** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .013  .000 .001 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y6 Pearson Correlation .488** .444** .425** .227* .419** 1 .591** .747** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .031 .000  .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y7 Pearson Correlation .468** .507** .319** .278** .341** .591** 1 .737** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .008 .001 .000  .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

T_APDD Pearson Correlation .729** .702** .673** .545** .665** .747** .737** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 91 91 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI STATISTIK DESKRIPTIF  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KPD 91 24.00 30.00 27.4286 2.02837 

SPI 91 22.00 30.00 27.6484 2.57066 

PM 91 18.00 25.00 23.5165 1.62181 

PTI 91 15.00 20.00 18.5714 1.80212 

APDD 91 27.00 35.00 32.3956 2.32321 

Valid N 

(listwise) 
91     

 

 

UJI RELIABILITAS 

 

1. Kompetensi Perangkat Desa  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.710 6 

 

2. Sistem Pengendalian Internal  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.930 6 

 

3. Partiipasi Masyarakat  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.730 5 
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4. Pemanfaatan Teknoogi Informasi  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 4 

 

5. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.810 7 

 

 

UJI ASUSMSI KLASIH  

1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 91 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67022027 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 

Positive .053 

Negative -.061 

Test Statistic .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.956 3.060  2.927 .004   

KPD .311 .112 .272 2.771 .007 .626 1.599 

SPI .286 .141 .316 2.034 .045 .249 4.024 

PM .382 .176 .267 2.168 .033 .397 2.522 

PTI -.107 .143 -.083 -.750 .455 .490 2.043 

a. Dependent Variable: APDD 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.329 1.886  1.235 .220 

KPD -.125 .069 -.240 -1.811 .074 

SPI -.043 .087 -.103 -.491 .625 

PM .063 .109 .097 .580 .563 

PTI .112 .088 .191 1.275 .206 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

UJI DETERMINASI (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .695a .483 .459 1.70862 

a. Predictors: (Constant), PTI, KPD, PM, SPI 
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UJI F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 234.691 4 58.673 20.098 .000b 

Residual 251.067 86 2.919   

Total 485.758 90    

a. Dependent Variable: APDD 

b. Predictors: (Constant), PTI, KPD, PM, SPI 

 

 

UJI T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.956 3.060  2.927 .004 

KPD .311 .112 .272 2.771 .007 

SPI .286 .141 .316 2.034 .045 

PM .382 .176 .267 2.168 .033 

PTI -.107 .143 -.083 -.750 .455 

a. Dependent Variable: APDD 
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Lampiran 5 Surat-Surat 
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Lampiran 6 Pendukung 
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